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RINGKXASAN

DORKAS (4588030030). Pesngaruh Pemupukan TSP dan inokulasi
Legin Terhadap Nodelasi dan Pertumbuhan Kedelsi. {Di
bawah bimbingan H. BADRON ZAKARIA, JOHANIS TANDIARANG DAN
RAHMADI JASMIN.

FPraktek lapang 4ini dilaksanakan di 1lokasi BRalai
Fenalitian Tanaman Pangan (BALITTAN) Maros vyang ber—
langsung mulai Agustus hingga Oktober 1995 yvang bertujuan
untuk mempelajari pengaruh pemupukan TSP terhadap nodulasi
dan pertumbuhan kadelai. Fraktek lapang dilaksanakan
dalam bentuk percobaan menuwrut Rancangan Fetak Terpisah
dalam kelompok. Perlakuan Inokulasi sebzgai perlakuan
petak utama yang terdiri dari dua tahap yaitu Ng = tanpa
inckulasi dan Njy = Inokulasi ftegin, dosis pupuk TSP di-
tempatkan sebagai perlakuan anak petak yang terdiri atas
ampat tahap yaitu P, = tanpa pupuk, Py = 0,5 gram per 10
gram per 10 g tanah. Masing—masing kombinasi periakuan
diunlang sebanyak empat kali sehingga terdapat 32 unit
paroobaan.

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa tanpa pemupuk-
an TSP memberikan bintil akar 1lebih banyak dibanding
pamupukan TSP, tetapi pemupukan TSP pada dosis 1,5 gram
memberikan pengaruh  terbaik terhadap pertumbuhan gan
produksi. Demikian pula interaksi 1,3 gram TSP per 10 Kg

tanah dengan inokulazi Legin.




DAFTAR 1SI

Hzlaman

DAFTAR TAREL s.uvvirvrvreveversseevivoscesoarransras i

DAFTAR GAMBAR suevvsncnusvnnnnnararannsrsnannssnnss ii
PEMDARLIL.UAN

Latar Belakang . crui vt enersrvnrenrcrsnrsevsverne

HithESis - w8 A A A AR S AN R s AR R a s RN AR
Tujuan dan KBgURBAT civerrreervresrovresascons

He

TINJAUAM FUSTAKA

biorfal Dgi * &4 F ® & ¢+ 4 F FFF R §F F JF F 8 F S F TR TS FPF PR RN 4
Syarat Tumbithl ancsccrnnncnancncsrnssesnnanrans 7
Inckulasi ® ¥ w % F F F 8 F T T FF VPN AE Y VYA E oy Y EEsEFEEO 11

Pupuk PhQSfGr A A Ep AR REF RS RpRBEpAS® A AR ARRAaFPFARPFPARS 12.
BRAHAM DAM HMETODRE

Tempat dan Waktl rovrvrvecrrorrerersorcarerre 14
Babhian dan Al3T s sesvencaranssnssssnnssnsnans 1z
Meotode Prlakeanasn s ricrrrrrvservrreracensanas 14
Pelaksanzan PavcoObB3@nR sersrensnassncnanssnnss 15

HASIL. DAM FPEMBAHASAM

Hﬂﬁil F ¥ v r w e T N R AS S TR A d R RS PSS EE LY

PembahaEan AR A d AR S A s pE F sSSP ARE SRR s ASA S S s e A SsE

B 1
[y

YESIMPULAM DAN SARANM

FesimpUlan v.ccavasevavrmrescerrsrneransarsss

Sat"aﬂ PR S BRAAA S AN FEAFASAESFSEAYENESE ST A FEFARRAY S

Gl i
<O

DAFTAR PUSTAKD .. eseereracrrsrrrsasresnsteasrencrsyse 31
LQNP;F{QN-LQMPIRQN FA R XA S EEr A NP AN P AT E R T AT EAAR RN 33




Mamos-

8.
9-

10,

1=,

ib.

DAFTAR TAREL

Halaman

Teks

Rata—rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umure
ENST (Cm} na kA A s R AR FF AT AA A AR AR PR E IR

Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelal Fada Umur
4MST (c‘n) ¥ & B p R K F AP AES A A A RN A AR RN PN AN R SRR

Rata-rata Tinggl Tanaman Kedelal pada Umur
6MST (:m) # * B 3 E A BA S A p®FAFAMAS S S A EERETEF S SF T AN

Rata—-rata Tinggi Tanaman Kedelai Pada Umur
B MBT (CM} snreesnnsronenannarnaensssannnnasnsns

Rata—rata Jumlah Cabang Produktif pada
Tanaman KEdElai & B # M & B F A ¥ =S kS E s s SRR A AARRA R

Fata~rata Jumlah Bintil Akar vang Terbantuk
Pada Tanaman Ked2lal .c..sernsensnnsacssnsnsnons

Rata-rata Panjang fAkar Tanaman Ked=lai

(Cm) " F Y S PR EE A KR F AR A ST RS S A AR AR R A FFAF LAY TS
Rata—-rata Jumlah Poleong Tanzman Keds=lasi (......
Rata—rata Bobot 100 Biji Kering Redelai .......

Rata-ratza Bobot Kering Per Tanaman .ree ecceeree

Lampiran

Rata—-rata Tinggi Tanaman Kedelail pada Umur
2{‘151‘ (Cm) A& B A F AR F A AR PRFRRAAPFP R T A A A S AR S A A AR

Sidik Ragam Rata-rata Tingalil Tanaman Kedelai
Pada Uler 2 i"IST A p 4 FE AL S AN PFARE AN FR PN DS Y AAA

Fata—rata Tinggi Tanam=n Ked=2lai pada Umur
4HST (Cm) * # B 4 w mw & & &# F E & A F E FF FIFEASARSE AT B EAEDE R BP

S8idik Ragam Rata-reta Tinggi Tamaman Kedelai
FPada Uml.tr'-q-"‘IST * s m E PRSP s s S S AR EARAAA AR A A

Bata—-rata Tinggl Tanasman Kedelai pads Usur
\!JHST (c:m} mE r A A S R FPFSAREBAERERIE S AARER AR AR NEAESE S

ig

iB

i9

20

21

33




4z,

4.

Sa.

Sb.

sa.

&b.

Ta.

7o.

8a.

8b.

Fa.

k.

19a.,

10k,

11.

Sidik Ragam Rata-trata Tinggi Tanaman Kedelai
Pada Unpur & MEBT .. vierenrennrrvarroseroreernns

Rata—-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Unur
SP‘*BT (ﬁm) nnu-n-pnnn-n-nnsan----ua-n‘n-a;--ua

Sidilk Ragam Rata-rata Tinggi Tanaman Ked=lal
F‘ada Umurg%\IST Ill’l“llIIN’R.Fﬁ."“-”I.ﬂRlIII

Rata—trata Jumlah Cabang Produbktif Pade
Tanaman Kedelad .....canvcrrsssrnarsrsanssans

Sidik Ragam Rata—ratsx Jumlahn Cabang Produktif
Pada Tanaman Kedelal icsusssassravsnsansrsenas

Rata—rata Jumlah Bintil Akar Yang Terbentuhk
FPada Tanaman Hedelxl .ccrvassancrsarrznssnasans

Sidik Ragam Rata—razts Jumlah Eintil Akar Yang
Terbentuk Pada Tanaman Kedelai .sasecnasccans

Rata—tata Panjang Akar Tanaman Kedeladl

(Cm) A P ABASAAEX FEFEANAEpFeaFFEsANAFaAIARAATESALERNDA

Sidik Ragam Rzta-rata Fanjang Akar Tanaman

Medelai ® F Ao v A B F AT A A SR F S KRV pAE P A TSR A A FE E R AP S E2 RPN
Rata—~rata Jumlah Folong Tanaman Kedelai .....

Sidik Ragam Rata—-rata Jumlah Polong Tanaman

KEdElai LRI R B I I A A I I R R T R I B R R A R O DL R R B I B B R R )

Fxta—-rata BEpbot 100 Hiji Kering Tanaman
!‘:Ede.laj. (gi"am) L I B A U R I R R R R N N RN B A

Sidik Ragam Rata-rata Bobat Riji Kering
Tanaman Kedelad cvverrevarersecsrrrsaanenrrns

Eata—rata Bobot Biji Kering Per Tanaman

(gi"‘ai‘n} * 7 # F F C X ¥ VS OF R YT YW FEE EF Y AR T F TR E YT D

Sidik Ragam Rata—rata Hobpt BRiji Kering per
Tanaman ® ¥ F 8 F & & & ¢ F 2 F &V FPF AN Y FE Rt Yyt kRS d e s E

Hazil Analisa Sifat Kigia Tanah pads=s Lokasi
Penelitian di Kompleks Ralittan Maros, 1990 ..

40

41

42

43

44

a5

46

47

48

4%

30




DAFTAR GAMBAR

Momoar Halaman

1. Denah Percobaan di LApang ssceraresnescarnsssans wa




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa karena atas berkat dan karunia-Nya jualah
sehingga praktek lapang dan penyusunan laporan ini dapat
diselesaikan.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga dihaturkan
kepada IR.H.BADRON ZAKARIA, MS, IR.JOHANNIS TANDIABANG,MS
dan IR. RAHMADI JASMIN atas bimbingannya selama praktek
lapang dan penyusunan laporan berlangsung. Tak lupa pula
diucapkan bearibu-ribu terima kasih kepada staf dan doses
Fakultas Pertanian Universitas "453" karsna hanya dengan
bimbingan dan petunjuknya, penulis dapat menyelesaikan
pandidikan.

Kepada ayahanda B.S TANDIARANG dan Ibunda ALBERTINA
LAMBA, ananda haturkan sembab sujud sebagai ungkapan rasa
terima kasih vyang tiada tara atas kasib savang dan
ketabahannya menuntun, mengarahkan dan membiayai ananda
selama menempuh pendidikan. ;

Akhirnya disadari bahwa TIADA GADING YANG TAK RETAK,
demikian pula dengan laporan ini masih meamiliki kelemahan
dan kekurangan. Namun demikian diharapkan agar iaporan

ini dapat bermanfaat bagi s=gz=nap p=mbaca.

Uiung Fandang,. Februari 1996

Fenulis.




PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kedelai termasuk dalam keluarga leguminosa
(kacang—kacangan). Tanaman ini diduga berasal dari Cina
Manchuria dan Korea karena negara-negara inilah vang mea—
budidayakannvya selama berabad-—-abad lamanva dan di negara
tersebut, kedelai berkembang dengan baik. Pada tahun
i750, Rhumpius mulai melaporkan bahwa tanaman kedeladi
muelai menyebar ke hampir semua negara di Asi dan diguna—
kan manusia sebagai bahan makanan dan pupuk hijau {(Lamina
1989).

Xedelai merupakan salah satu tanaman pangan yanyg me—
@iliki nilai gizi yang cukup penting. Bijinya mengandung
39,9 % protein, 34.8 %4 karbohidrat, 18,1 % lemak 5,2 %
mineral dan 13,75 Z air. Kedelai dikonsumsi masyarakat
dalam bentuk olahan seperti tempe, tahu, Recap, susu,
Touco dan sebagainya. Meskipun demikian, ada pula se—
hagian k2cil masyarakat yang mengkonsumsi kedelai secara
langsung dalam bentuk rebusan atau kedelai goreng (Anonim
1989).

Kebutuhan kedelai sejalan dengan laju pertambahan
Jumlah penduduk vang ditunjang oleh kemajuan teknologi
sehingga kedelai merupakan salah satu bahan makanan dan
bahan industri untuk pemenuhan akan pangan, ternak dan

lain—~lain.
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Rendahnya tingkat produksi di Indonesia terutama di
sebabkan oleh tekanik budidaya seperti penggunaan pupuk
yang kurang tepat baik jumlah maupun waktu pemberian,
serangan hama dan penyakit, kurang tersedianya lahan yang
sesuai untuk tanaman kedelai dan  kondisi  iklim  yang
sering menysbabkan kepagalan panen (Anonim, 1988).

FPemupukan dan pemberian inokolum (Legin) merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kedelai.
Tanaman kedelai termasuk salah satu tanaman leguminosa
yang mampy bersimbiosa dengan bakteri Rhizobium dalaa
mentiksasi nitrogen dapat terpenuhi melalui fiksasi oleh
Rhizobium ini hidup vang diberikan dan dapat menekan
biaya produksi. Pupuk Fosfor merupakan pupuk yang ber—
peran dalam proses pembungaan dan pembuahan sehingga di
harapkan dengan pemberian pupuk fosfor yang sesuai, dapat
aemperbanyak jumlah polong yang terbentuk serta meningkat

kan mutu biji yang dihasilkan.

Hipotesis’

1. Pertumbuhan dan produksi kedelai akan berbeda  jika
diberikan inokolum Legin (inokulasi) dibanding jika
tidak diberikan Legin.

2. Pemupukan TSP dengan dosis tertentu mamberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan produksi

kedelai.

3. Ada interaksi antara inckulasi dan pemupukan TSP.
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Tujuvan dan Kegunaan

Praktek lapang ini bertujuan untuk mempelajari
pangaruh dosis pupuk TSP dan inckulasi Legin terhadap
pertumbuhan dan produksi kedelai.

Diharapkan agar hasil praktek lapang ini dapat men—
jadi bahan informasi bagi para petani kedelai dalam
rangka peningkatan produksi. Diharapkan pula agar hasil
praktek lapang ini dapat dijadikan bahan pembanding dalam

penelitian—penelitian selanjutnya.
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~Tanaman kgdelai (Glicine _max (L). Merril) merupakan
tanaman palawiﬁa yang termasuk keluarga leguminosease
(kacang-kacangan) yang merupakan tanaman semusim, berupa
semak rendah, tumbuh tegak,. berdaun lebar dengan beragam

morfologi. | .
- ” b r &

Ak ar

Tanaman kedelai terdiri dari akar tunggang yang ter-—
bentuk dari bakal akar. Akar tunggang dapat mencapai
kedalaman dua meter sesuai dengan kedalaman lapisan olah
tanah. Bakal akar dapat tumbuh cepat dan kotiledon ter—
angkat ke atas permukaan tanah. Lekukan pada bagian atas
hipokptil lebih dulu mencapai permukaan tanah dan menarik
kotiledon keluar dari dalam tanah hingga muncul di atas
permukéﬁn tanah dan meninggalkan kulit, kemudian antara
2 = 3 hari kemudian, daun priﬁer akan terbuka yang di-
lanjutkan dengan pembentukan daun bertangkai tiga, sedang
akar membentuk cabang. Akar rambuit akan tumbuh di dekat
uwjung akar tunggang setelah 4 hari biji berkecambah
{Lamina, 1984).

Bintil akar akan dibentuk ogleh bakteri Rbhizobiom
pada saat tanaman kedelai masih mudah yaitu setglah akar

rambut pada akar uvtama atau pada akar cabang telah

+tumbuh.
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fdanya perkembangan pesat bakteri dan mikroba tanah
akibat akar tanaman mengeluarkan tripfofan dan substansi
lain sehingga mampu membentuk bintil-bintil akar

(Suprapto, 1992).

.Batang

Kedelai berbatang perdu dengan tinggi 30 - 100 cm
dapat membentuk 3JI - & cabang tetapi bila Jjarak antar
tanaman, rapat, cabang menjadi berkurang atau tidak ber—
cabang sama sekali. Tipe pertumbuhan batang dapat dibeéa-
kan menjadi tiga macam yakni Determinate, Indeterminate
pada ujungnya tidak terdapat rangkaian bunga dan ujung
hatang tumbuh secara melilit. Tipe pertumbuhan yang semi
determinate adalah tipe pertumbuhan yang merupakan

gabungan antara determinate dan indeterminate.

‘*Daun

Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri
.atas tiga helai anak daun dan vmumnya berwarna hijau muda
atau hijau kekuning-kuningan. Bentuk daun ada yang oval,
dan Jjuga ada yang segi tiga. Warna dan bentuk daun ini
éergantung pada varietasnya (Angnim, 1982). Ditambahkan
bahwa pada saat tanaman kedelal sudah tua, maka warna

daun berubah menjadi kuning dan akhirnya akan gugur.




Bunga
. e e - - . - ;

-

‘ws o Bunga_kedelai disebut bunga kupu—kupu yang mempunyai
dua - mahkota -dan dua kelompok bunga. Warna bunga “putih
bersih atau ungu muda. Bunga tumbuh pada ketiak daun dan
berkembang dari bawah lalu menyembul ke atas. Pada
setiap ketiak daun, biasanya terdapat 3 — 18 kuntum bunga
namun sebagian besar bunga rontok, hanya beberapa yang

dapat membentuk polong {(Anonim, 1987). Selanjutnya di-

* a2t

L

katakan bahwa bunga kedelai mempunyai 10 buah benang
sari, sembilan bua diantaranya hersatu pada bagian pang-
kal dan membentugk seludunﬁ vang mengelilingi putik.
Sedangkan benang sari yang kesepuluh terpisah pada bagian
pangkalnyﬁ dan senléﬁ—nlah menjadi penutup  seludung.
Bila putik dibelah di dalamnya terdapat tiga bakal biji.
Penyerbukannya termasuk penyerhbukan sendiri dengan tepung
sari sendiri karena pembuahan terjadi sebelum bunga mekar
(terbuka). Pada saat terjadi persilangan (hibridisasi)

-

mahkota daun dan benang sari dibuang (kastrasi) hanya

putiknya saja yang ditinggalkan.

Polong

Buah kedelai berhbentuk polong dengan jumlah biji
rata-rata dua dengan kisaran 1 — 4 biji tiap poleng.
Polong kedelai mempunyaili bulu berwarna kuning kecoklatan
atau abu—abu. Dalam proses pematangan, warna polong ber—

ubah menjadi lebih tua, warna hijaw menjadi kehitaman,




keputihan atau Kkecoklatan. Polong vang +telah kering

- = o

medah pecah dan melentingkan biji-bijinya {Sumarno,

1984) . Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah polong per
ﬁnhnn berag;m tergantu;g pada varietas, kesuburan tanéh
dan jarak tanam. -Umu; kedelai sampai polong matang ter—
gantung pula pada varietas dan kondisi iklim dan biasanya

berkisar antara 75 — 100 hari setelah taname.

* " Biji kedelai berkeping dua terbungkus kulit biji dan
tidak mengandung jaringan endosperma. Embrio terletak di
antara " keping biji. Warna kulit biji kuning, hitam,
hijau atau coklat. Pusar bhiji (hilum) adalah Jjaringan
hekas biji melekat péda dinding buah. Bentuk ' biji
kedelai pada umumnya bulat loniong tetapi ada pula vyang
bundar atau bulat-agak pipih. Besar biji Jjuga beragam
tergantung pada varietasnya. Besar biji sering diukur
dengan bohot 100 biji kering yang berkisar antara 6 - 30

gram {Sumarno, 1984}.

Syarat Tumbuh

Tanaman kedelai seperti halnya tanaman—tanaman yang
lain’ juga memerlukan kondisi lingkungan vyang tertentua
untuk dapat tumbuh dan berkembang secara normal. Kondisi

lingkungan disini meliputi aspek tanah dan aspek iklim.

Y
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terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai

7 - - - ‘-

mel;putz ketlngglan tempat di atas permukaan laut, sinar

) z pll - I L - -

watahari, suhu, kelembaban dan curah hujan.

- s.T 4, v -

Menurut Kassan {1983) Dalam Lamina (1989), tanaman

- G © 4 Al A S =F .2

kedelal dapat tumbuh baik pada ketinggian 1.500 meter di

" P LR, 2. P D T

atas permukaan laut tetapi yang paling baik adalah sampa1

-
1.-‘ poct — =

ketingaian &30 meter di atas permukaan laut karena hber—

- -

pgngaruh terhadap sumur tanaman. Untuk dataran tinggi

- -

unur tanaman menjadi lebih panjang sehingga masa  panen

-

menjadi tertunda.

bi daerah asalnya di dataran Cina dan Korea, tanaman

- -

-

-
- “"‘--

ini menghendaki penyinaran matahari secara penuh dengan

-
- - -

lama penyinaran tidak lebih dari 12 jam tiap hari. Jika

-
-

aendapat nauvngan atau intensitas cahaya yang diterima

- - e -

berkurang, maka pertunbuhan tanaman akan terhambat.

-
- L - " - - - LY

Demikian pula jika {amanya matahari bersinar cerah tiap

-

hari rata—-rata lebih darif 12 5am tanaman kedelai biasanya
-. gagal membentuk bunga (Anonim, 1928%9).

ﬁuhu juga merupakan faktor penting untuk pertumbuhan

dan perkembangan tanaman. Suhu Optimal bagi pertumbuhan

kedelai adalah antara 20 - 32°C, untuk pembungaan, dibu-

tuhkan suhu rata—rata di atas 24°%, 30°C untuk per—

kecambahan dan 32°9C untuk pembentukan polong (Lamina,

198%9).




=zv  Kelembaban terutama berpengaruh pada-proses bickimia
dalam srtubuh tanaman.dan aktivitas _hawma - serta -penyakit.-
Kelembaban, ideal.. untuk ;perntumbuhan dan perkembangan
keégl@%raQalag.69é:,§5x5:*KelemQagan-yangatgfaalu ‘tingqﬁ
a@ig_umecﬁqqganggttiﬁhglnya:‘herhagai penyakit terutaama
cendawan sebab kand151 _lembab merupakan knnd151 ekonomi

- frlt - 2. - N = -2

Yang sangat sesuai untuk perkembqngbzakan peqyaklt. ‘Di

-‘_:\. - ey FIL Y 'ni '# fﬁ = “_- ." k] T n _

samplng itu, kondisi udara yang terlalu lembab akan meng—

Tt + S T3 u{" Fogwz ™ Te e 2T 3 o a8 T L iy
hambat kelancaran proses pertukaran gas dari udara se—
ST oA PSS , E.’,')!ﬂ r-—:-_q; T =] - - - 11 - -

hingga proses metabolisme juga terhambat (Supraptn,

- = b o o g - T aey -

-

1992). ) T

-
o

Kedelai dapat tumbuh baik di tempat vyang berwarna
paﬂés,:fé;buﬁa dan bercurah hujan 100 — 400 mm per bulan.
Oleh Karena itu, kedelai Kébanyakan ditanam di° daerah
yang' terletak Kurang dari 300 meter di atas permukaan
laut. ‘Curah hujan-yang terlalu-tinggi terutama pada saat
tanaman memasuki fase generatif {pembuangan)}, akan meng—
akibatkan banyak bunga yang.rontok -sehingga polong vyang
barbentuk juga_kurang {Anonim, 1989). .,

Tanah

- - Pl

Sifat fisik tanah seperti terkstur dan struktur,

-
E -

sifat Rimia sepert1 kandungan unsur hara (NPK) dan bahan
organik serta sifat biologi seperti ketersediaan mikro
organisme dalam tanah merupakan aspek—aspek tanah vyang

memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
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peartumbuhan ‘dan perkembangan tanaman. Secara umum - dapat
dikatakan -:bahwa -tanaman.:kedelai- dapatstumbuh < di Jchampir

semua | jenis ~-tanah nanun Jjenis aluvial, : regusol dan

Gramusel adalah jenis tanah yang paling sesuai untuk di-

tanami kedelai (Suprapto, 1992).

| -
DTSR . L -

Kedelai tidak menuntut séfuktur tanah khusus sehbagai
suatu: perzs:yar‘a:t-a;': -;:‘urnb:.;h &bah'!l:a:'l pada -;knnl:l"isi lﬁahanﬁ ;dg;;g
‘Ehrén;.-;ubd¥wld$;:a§;£ haséa pun kedélgi dap;; tﬁmLuh
‘denggﬁ h;}k{'a;al tidakufergeﬁéng sebab genangaﬁdair fér—

1 a
sebut akan menyebabkan akar dan cabang tanaman menjadi
busuk (Anéﬁim, 1987). Dijelaskan pula bahwa taﬁah"yang

- -

baru ﬁértama kali ditanami kedelai sebelumnya harus 'hi;

beri bakteri Rhizobium karena adanya bintil-bintil akar
tidék' selalu menandakan babhwa tanah tersebut ‘Msudéh

- -

mengandung thizobium, tetapi mungkin bintil-bintil ter—

- -

sebut diéébabﬁén oleh parasit-parasit rhizobiumn.

Menurut &ri Najiyati dan Danarti (1982), toleransi

pH vang ba}k‘gebagai‘éyarat tumbuh yaith antara S.B8 - 7

namun pada tanah-tanah yang memiliki pH, 4,5 pun kedelai
masih dapat tuﬁb;h baik. Dengan menambah kapur 2 - ?_tnn
per hekéar, pﬁﬁa umumnyé hasil panen dapat ditingkatkan.
Lahan sawah berpengairan, lahan sawah tadah hujan
lakhan kering dan lain—lain secara tehnis dapat digunakan

untuk budidaya kedelai. Di lahan kering kedelai biasanya

ditumpangsarikan dengan tanaman lain. Hal ini dimaksud-




1i
kan~ untuk mengurangi resiko kegagalan akibat kekeringan
dan’ “juga’ ‘'untuk menciptakan suasana : lembab - di ‘sekitar
tanaman’ “sehingga tanaman tidak mengalami takanan akibat

Rurangnya air {(Lamina, 198%9)}. o -

Inokulasi

-

Tanaman kedelai dapat bersimbiose dengan bakteri

Rhicobium yang membentuk koloni sebagai bintil akar.
s - . 3 - [

-

Bakteri Rhizobium terdapat dalam tanah yang telah di-
tanami kedelai atau tanaman kacang—kacangan lainnya
tetapi tidak terdapat pada iéﬁah-tanah yang sebelumnya

tidak ~ pernah ditanami tanaman keluarga leguminosease.

Bakteri Rhizobium mampu mengikat nitrogen dari udara

xemudian dilepas kembali bagi perfumbuhan tanaman sebaik-—

nya Rhizobium memerlukan makanan yang berasal dari hasil

fotosintesis tanaman kedelai (Lamina, 1989).

-

Ada dua cara inokulasi yéﬁg sering digunakan oleh

para petani di Indonesia yakni dengan menggunakan tanah
bekas pertanaman kedelai dan menggunakan lebin (Inokulasi
Legum). Eara pertama dilakukan dengan mencampurkan tanah

bekas pertanaman kedelai dengan biji-biji kedelai vyang

akan dijadikan benih. Tanah sebelum dicampur ferlebih

dahulu harus dibasahi agar dapat melekat pada kulit biji

kalau perlu pelekatan tersebut dilakukan dengan meEngguna-—

kan lem ataw zat perekat yang sesuai. Sebelum biji di




tanam, terlebih dahulu " harus diangin—anginkan. Cara -

kedua dilakukan dengad 5alan melarutkan legin -ke -dalan

LR

air. Kemidian biji~bijian yang dipersiapkan untuk ke= 7

-

perluan benih dimasukkan ke dalam larutan. Setelah

bheberapa lama, biji dikeluwarkan dan diangin—anginkan

sebelum di tanam. Persentase keberhasilan cara pertadé

- bl -

hanya berkisar antara &0 — 85 % sedangkah cara }ang‘kedua

- - - - =

remiliki persentase kebersiﬁén di atas 85 % (Anonim,

1992) .

Fosfor

Seperti halnya dengan tanaman lain, tanaman kedelai
Juga membutuhkan unsur hara terutama unsur hara makro
nitrogen fospor dan kalium. Unsur nitrogen pada umumnya
diperoleh melalui Tiksasi N oleh bakteri Rhizovbium
sehingga kebutuhan kedelai akan pupuk N  relatif lebih
sedikit dibanding tanaman lain. Penambahan unsur P
melalui upaya pemupukan lebih penting artinya dan lebih
nampak pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi
kedelai (Suprapto, 1992).

Unsur P bagi tanaman kedelai terutama berfurgsi
untuk merangsang terbentuknya akar yang sempurnah
sehingga menyerapan hara dan air dapat 1ebih optimal,
merangsang keluarnya bunga, merangsang pembentukan polong
dan meningkatkan bobot biji. Demikian pentingnya peranan

unsur P ini sehingga pemenuhan kebutuhan kedelai akan

®
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unsur P perlu mendapat perhatian yang khusus (Anonim,
1982). Ditambahkan bahwa pada lahan bekas persawahan,
dibutuhkan unsur P sebanyak 80 — 100 Kg per hektar dan
perbandingan NPK adalah 1 : 2 3 1.

Secara umum, kebutuhan kedelai akan unsur hara makro
{NPK) adalah 23 - 38 Kg N per hektar, 35 — 5% Kg P50y per
hektar dan 12 — 24 Kg Ko0 per hektar ditambah dengan 0 -

16 Kg 8 per hektar (Lamina, 1982).
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: BAHAN DAN METODE

" Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan di lokasi Balai
Penelitian Tanaman Pangan (BALITTAN) Maros vang ber-—
langsung mulai Agustus hingga Oktober 1995. .

. Bahan dan Alat -

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini ada-—
lah benih kedelai varietas Orba, pupuk TSP, Legin, emhber

plastik label dan pestisida.

Alat-alat vang digunakan dalam melaksanakan per—
cobaan ini meliputi cangkul, skop, meter timbangan,

sprayer dan alat tulis—-menulis.

Metode Percobaan

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk per—
cobaan vyang dirancang berdasarkan Rancangan Petak Ter—
pisah dalam kelompok. Inokulasi ditempatkan sebagal
perlakuan petak utama dan dosis pupuk TSP sebagai
parlakuan anak petak. Inokulasi terdiri dari doa taraft :
Ny = Tanpa inokulasi
Ny = Inokulasi Legin
Sedangkan dosis pupuk TSP terdiri dari empat tarat :

Pgp = Tanpa pupuk (Kontrol)

Py Dosis 0,50 gram TSP per 10 Kg tanah
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P, = Dosis 0,1 gram-TSP, per -10 Kg- tanah
Pz = Dosis 0,53 gram TSP per 10 Kg tanah

Masing—-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak empat

kaliuéehiﬁgga terdapat 32 unit percobaan.

Pelaksanaan

-

Langkah pertama yang ditempuh dalam melaksanakan
percobaan  ini adalah persiapan media. Tanah bekas per—
tanaman kedelai dihersihkgn_dari gulma dan kotoran lain—
nya kemudian dimasukkan ke dalam =amber plastik masing—
masing sebanyak 10 Kg. Tanah dalam ember plastik disiram
hingg§ Jenuh. Benih kedelai sebelum ditanam terlebih
dahulu direndam dalam air hangat selama 1S5 menit, dan
benih yang tidak diikolasi dengan legin langsung ditanam
ke dalam ember masing—masing sebanyak 6 bkiji. Benih vang
akan diinokulasi, dicampur dengan legin dan tak lama
kamudian, biji langsung ditanam ke dalam ember dengan &
biji per smber.

Setelah benih tumbuh maka dilakukan penjarangan
dengan hanya meninggalksn 4 (empat) tanaman tiap ember.
Pemupukan TSP sesuai perlakuan yang dilakukan pada saat
tanam. Panyiapan dilakukan setiap dua minggn sedangkan
pengendalian terhadap hama dan penyakit hanya dilakukan

pada saat ada segajala serangan.




Fengamatan dilakukan mulai tanaman berumur 2 minggu

setelah  tanam. Adapun parameter—parameter yang diamati

adalah sebagai berikut »

e

5]

A

Tinggi Tanaman, diuvkur setiap dua mimggu {cm)
Jumlah cabang produktit, dihitung semua cabang vyang

manghasilkan polong.

Jumlah bintil akar yang terbentuk, dihitung pada
akhir percobaan.
Panjang =aikar, diukur pada akhir percobaan

Jumlah polong yang terbentuk per tanaman
Bobot 100 biji kering, ditimbahg pada akhir percobaan

Bobot biji kering/tanaman.
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. HASIL DAN PEMBAHASAN

27T e s o e . -~

Hasil

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman kedelai
pada umur 2Z, 4, & dan 8 minggu setelah tanam (MST)
heserta sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran ia,
ib, 2a, Ja, 3by 4a dan 4b. ‘

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa inokula-
si  legin berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 2 MST dan berpengaruh sangat nyata terhadap tingogi
tanaman pada umur 4, 6 dan 8 MST. Pemupukan TSP pada
berbagai dosis berpangaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman pada vmur 2, 4, & dan 8 MST. Interaksi antara
inokulasi leqin dan pupuk TSP hanya herpengaruh  sangat
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 8 MST.

ji BNT pada tabel! 1 menpunjokkan bahwa tanaman
kedelai tumbuh lebih tinggi jika diberikan legin di-
banding Jjika tidak diberikan legin. Pengaruh pemberian
pupuk TSP dengan dosis 1,35 gram per 1¢ Kg tanah berbeda
sangat nyata dengan pengaruh kRontrol {tanpa pupuk) dan
0,89 gram/iQ kg tanah tetapi pengaruhnya berbeda tidak
nyata dengan pemupukan TSP dengan dosis 1,0 gram/10 kg

tanah.




Tabel 1. Rata—-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur 2

MST (cm)
Inokulasi Dosis Pupuk TSP (Gram) Rerata
(N) (P)
Po Py Pa Ps
Ng 12,56 14,00 14,94 17,19 14,677
Ny 14,06 14,62 15,75 17,99 15,378
Rerata (P) 13,3515 14,315 15,343P 17,1022 -
NP BENT 0,05 (N) = 0,86 NP BNT 0,05 (P) = 1,80

¥aterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti Oleh Huruft
vyang sama BRerarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Taraf Uji BNT ©,08

Uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh pem—

barian 1legin bertbeda sangat nyata dengan pengaruh  tanpa

pemberian legin. Dosis pupuk 0,5 gram per 10 Ka tanah

pengaruhnya berbeada sangat nyata dengan kontrol (tanpa

pupuk} dan dosis 1,3 gram TSP per 10 XKg tanah t=tzpi ber-

beda tidak nyata dengan dosis 1,0 gram TSP per 10 Kg

tanah terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur & MST.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur 4

MST (cm)
Inokulasi Dosis Pupuk TSP (Gram) Rerats
(M) {F)
Po Py Po Px
Ng 21,50 23,06 23,31 24,75 23,157
Ny 24,75 26,00 26,75 29,37  26,72%
Rerata (P) 25,12°  =24,53° 25,030 27,062 -
NP BNT 0,05 (N) = 0,82 NP BNT 0,03 (P) = 1,20

¥eterangan ¢ Nilai Rata—rata yang Diikuti Oleh Huruft
vang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pads
Taraf Ujii BNT 0,05
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U3i BNT pada’tabel 3 menunjukkan -~bahwa pengaruh
inakulasi - légin berbeda sangat -nyata- dengaﬁ;;pengaruh
tanpa inokulasi terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur
& MST dan.péngaruh inokulasi lebih lebih baik dibanding
tanpa inakulasi. Pengaruh pemupukan TSP dengan dosis Q,5
gram per 10 Kg tanah berbeda tidak nyata dengan pengaruh
kontrol dan-dosis 1,0 gram-per 100 Kg tanah tetapi ber-
beda sangat éyata dengan daosis pupuk TSP 1,5 gram per 10
¥g ~tanah. Pemﬁpukan dengan dosis 1,95 gram TSP per 10 Kg
tanah memberikan tinggi tanaman yang lebih tinggi di-

banding kontrol dan dosis TSP yang lain.

Tabel 3. Rata—-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur &

MST. (cm)
Inokulasi Dosis Pupuk TSP (Gram} Rerata
(N) * (P)
Po P Fa P3
Ng 41,19 42,62 43,06 44,50 42,727
Ny . _ 44,84 45,484 846,19 46,56  45,66%
Rerata (P) 42,81% 44,03 44,628 as5,28® -

NP BNT 0,05 (N) = 1,27 NP BNT 0,05 (P) = 1,23

Keterangan : _Nilai Rata—rata yang Diikuti Oleh Huruf
: vang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Taraft Uji BNT 0,03
Hiji BNT pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh pem—
berian 1legin berbeda sangat nyata dengan pengaruh tanpa
pemnberian legin dan pengaruh pemberian lebih lebih tinggi

dibanding +tanpa pemberian legin terhadap tinggi tanaman

kedelai pada umur 8 MST. Pengaruh pemberian pupuk TSP
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dengan dosis 0,95, 1,0 dan 1,3 gram per 10 Kg tanah ber—
beda sangat nyata dengan pengaruh kontrol (tanpa pupuk)
dan dosis 1,3 gram TSP per 10 Kg tanah memberikan tinggi
tanaman yang lebih tinggi dibanding pada dosis TSP yang
lain. Interaksi antara dosis 1,5 gram TSP per 10 Kg
tanah dan pemberian legin memberikan pengaruh vang lebih
tinggi terhadap tinggi tanaman pada umur MST dibanding

interaksi perlakuan vang lain.

Tabel 4. Rata—-rata Tinggi Tanaman Kedelai pada Umur

8 MST {(cm)
Inokulasi Do=sis Pupuk TSP (Gram)
(N)
Fo Py Py P<
N 46,442 52,580  s5,199® 54, 58¢d
Ny 54,879  56,44PF  57,44B 81,128
NP BNT 0,05 = 1,94

Keterangan 3 Nilai Rata—-rata yang Diikuti Oleh Huruf

-

vyang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata FPada
Tarat Ujii BNT 0,05

Jumlah Cabang Produktif

Hazil pengamatan rata—-rata jumlah cabang produktis
tanaman kedelai dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran S5a dan Sb. Analisa statistik menunjukkan bahwa
inokulasi legin memberikan pengaruh yang sangat nyata

torhadap jumlah cabang produktivd.




Pengaruh tunggal dosis pupuk TSP dan  interaksinya
dengan inokulasi pengaruhnya tidak nyata terhadap Jjumlah
cabang produktif yang terbentuk.

Uii BNT Jpada Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian
legin memberikan Jjumlah cabang produktif yang 1lebih

banyak dibanding tanpa pemberian legin.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif pada Tanaman

- Kedelai
Inokulasi Dosis Pupuk TSP (Gram) Rerata
(N) (P)
Ng 6,02 6,05 5,62 5,70 &,357
My 5,90 7522 7 430 7,65 7,27%
Rerata (P) &.44 8,63 &,96 7,17 -

NP BNT 0,05 (N) = 0,56

Keterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti Oleh Huruf
vang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Taraf Ujii BNT 0,05

Jumlaf Bintil Akar

Hasil pengamatan rata-rata jumlah bintil akar yang
terbentuk dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampir—
an éa dan &b. Analisa statistik menunjukkan bahwa ber—
bagali dosis pupuk TSP memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap Jjumlah bintil akar yang terbsntuk pada
tanaman kedelai, demikian pula dengan interaksi antara
dosis pupuk TSP dan inokulasi. Inokulasi legin mnemberi-—
kan pengarvuh yang sangat nyata terhadap Jjumlah bintil

akar yang bherbentuk.




Uji ENT pada Tabel & menunjukkan bahwa pengaruh pem—
herian. legin berbeda sangat nyata dengan pengaruh tanpa

pemberian legin terhadap jumlah bintil akar kedelai. -~

Tabél &. Rata-rata Jdmlah Bintil Akar Yang Terbentuk
pada Tanaman Kedelai

Inokulasi . Dosis Pupuk TSP (Gram) Rerata
{N) (F)
. Fo Py P2 Ps
Ny &,50 5,00 4,50 5,25 5,317
My 85,75 64,25 64,00 73,50 71,87%
Rerata (P) 46,12 34,62 34,25 39,37 -

NF BNT 0,05 (N) = 19,45

Keterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti Oleh Huruf
- yang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Taraf Uji BNT 0,05

Panijang_ Akar

Hasil pengamatan rata—~rata panjang akar tanaman
kedelai dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
7a dan 7b. fAnalisa statistika menunjukkan bahwa berbagai
dosis pupuk TSP berpengarch nyata terhadap rata-rata
panjang akar, inokulasi legin berpengaruvh sangat nyata
dan interaksi keduanya memberikan pengaruh ;ané tidak
nyata terhadap rata—rata panjang akar kedelai.

Ujii BNT pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pemupukan
dengan dosis 1,5 gram TSP per 10 Kg tanah memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap panjang  akar dan

-

pangaruhnya berheda tidak nyata dengan dosis 1,0 gram TSP
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per 10 Kg tanah tetapi pengaruhnya berbeda nyata dengan
kontrol dan dosis 0,3 gram TSP per 10 Kg tanah. Pemberi-
an legin memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap

rata—-rata panjang akar dibanding tanpa pemberian legin.

Tabel 7. Rata-rata FPanjang Akar Tanaman Kedelai

Inokulasi Dosis Pupuk TSP (Gram) Rerata
{N) (P)
Po Py Po Ps
Ng 21,97 22,97 23,99 26,22 23,797
Ny 23,74 24,26 25,22 27,33  25,14%
Rerata (P) 22,852 23,612 24,6030 26,778 -
NP BNT 0,05 (N) = 1,31 NP BNT 0,05 (P) = 2,44

Keterangan ¢ Nilai Rata-rata vang Diikuti Oleh Huruaf
yang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Tarat Uii BNT 0,03

Jumlah Polong

Hasil pengamatan rata—-rata jumlah polong per tanaman
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran B8a dan
8b. Analisis statistik menunjukkan bahwa berbagai dosis
pupuk TSP dan inokulasi memberikan pengaruh vang sangat
nyata terhadap rata-rata jumlah polong per tanaman tetapi
interkasi antara dosis pupuk TSP dan inockulasi ber-—

pengaruh tidak nyatad

Uji BNT pada tabel 8 menunjukkan bahwa pemupukan TSP
dengan dosis 0,5, 1,0 dan 1,5 gram per 10 Kg tanah memn—
herikan pangaruh  vang berbada sangat nyata dangan

pengaruh tanpa pemberian pupuk {kontrol). Dosis 1,58 gram




TSP per 10 Kg tanah qgmberikan pengaruh yang terhbaik ter—
hadap jumlah polong per tanaman dibandiqg dosis TSP yang
lain. FPemberian legin memberikan Jjumlak polong vang
lebih banyak dibanding tanba pemberian legin dan pengaruh

keduanya berbeda sangat nyata secara statistika.

Tabel 8. Rata—rata Jumlah Polong Tanaman Kedelai

Inokulasi - Dosis Pupuk TSP (Gram) Rarata
(N) (P)
Po Py Po P
Ng ‘36,75 39,00 40,75 43,75 40,067
Ny 40,50 42,50 44,75 44,50  43,5&8%
Rerata (P) 38,629 40,75 42,750 45,123 -
NP BNT 0,05 (N) = 1,71 NP BNT 0,05 (P} = 1,56

Keterangan : Nilai Rata-rata vang Diikuti &leh Huruf
yang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Taraft Uji BNT 0,05

Bobot 100 Biji

-Hasil pengamatan rata-rata bobot 1006 hiji kering
tanaman kedelai dan sidik rag;mnya disajikan pada Tabel
Lampiran %a dan 9?b. Analisis gstatistik menunjukkan bahwa
dosis pupuk TSP memberikan pengaruh yang sangat nayta
terhadap rata-rata bobot 100 biji kering kedelai,
demikian pula dengan inokulasi dan interaksinya juga ber-
pengaruth sangat nyata terhadap rata-rata bobot 100 biji

- »

kering.
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Uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh
dosis 1,0 dan 1,5 ‘gram TSP per 10 Xg tanah berbeda +idak
nyata pada taraf tanpa inokulasi tetapi berbsda sangat
nyata pada taraft N1 (inokulasi legin). Interaksi antara
dosis pupuk 1,5 gram TSP per 10 Kg tanah dengan inokulasi

iegin memberikan pengaruh yang terbaik.

Tabel 9. Rata—rata Bobot 100 Biji Kering Tanaman

Kedelai .
Inokulasi Dosis Pupuk TSP {(Gram)
{N)
Po Py F2 P3
Ng 6,57% 7,614 8,54% 9,0&6%
Ny 7,4sb 9,38P% 10,080 12,192

NP BNT 0,05 (N) = 0,84

Keterangan : Nilai Rata-rata yang Diikuti Oleh Huruf
yang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada

- . ~-Taraf Uji BNT 0,03

Bobot Biji Per Tanaman

Hasil pengamatan rata—rata bobot biji per tanaman
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10a dan
10b. Analisa statistik menunjukkan bahwa dosis pupuk TSP
dan inokulasi memherikan pengaruh yang sangat nyata ter—
hadap bobot biji per tanaman sedangkan interaksinya ber-

pengaruh nyata.

Ujii BNT pada Tabel 10 menunjukkan bahwa semua tarat¥

dosis pupuk TSF berbeda pengaruhnya pada tarad® inokulasi




maupun pada tarat tanpa inokulasi legin (Ng). Dosis 1,3
gram TSP per 10 Kg tanah (Pz) memberikan -pengaruh teibaik-
pada taraf inokulasi (Nl) memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap rata-rata bobot biji per tanaman di banding
dosis vang lebih rendah. Pengaruh inokulasi dan  tanpa
inokulasi Jjuga berbeda nyata pada semua tarat pemupukan

-+

TSP dan adanya inokulasi legin (Nl) memberikan péngaruh

: -

vang lebih baik térhadap bobot biji per tanaman dibanding

T

tanpa inokulasi.

Tabel 10. Rata—rata Boboit Biji Rering Per Tanaman

Inokulasi Dosis Pupuk TSP {Gram)
{N) -
Po P Pa Pz
Ny 7.27% 8,73%  10,7&° 11,87%
Ny 9,068 11,95¢ 13,s3b 156,992

NP BNT 0,03 (N) = 0,71

Keterangan : WNilai Rata-rata yang Diikuti Oleh Huruaf
vang sama Berarti Berbeda Tidak Nyata Pada
Taraf Uii BNT 0,05

Pembahasan

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa inokulasi
legin memberikan pengarubh yang lebih baik terhadap per—
tumbuhan dan produksi kedelai dibanding tanpa inokulasi.
Hal ini mungkin disebabkan karena konsentrasi uwonsar
nitrogen yang diterima tanaman jika diherikan inockulasi

legin relatif 1lehih besar dibanding Jjika tanaman ita
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tidak diinokulasi- dengan bakteri rhisobium. Dengan
besarnya konsentrasi senyawa nitrogen yang masuk ke dalam
tubuh tanaman, akan memacu proses pembelahan sel sehingga
Jaringan—-jaringan pada tanaman pun akan terbentuk lebih
cepat dan akan berdampak baik terhadap pertumbuhan tanam—
an. Menurut Dwijoseputro (198%), senyawa nitrogen di-
butuhkan oleh tanaman terutama untuk pembentukan
protoplasma sel sehingga jaringan—jaringan dalam tubuh
tanaman akan terbentuk secara normal. Ditambahkan pula
bahwa efek nitrogen terutama terlihat fase pertumbuhan
vagetatif misalnya tinggi tanaman, jumlah daun, Jjumlah®
cabang dan sebagainya. Tanaman kedelai sebagai salah
satu anggota kelusrga legominoseae dapat bekerja sama
{hersimbiose) dengan bakteri rhizeobium dalam menfiksasi
nitrogen dari wudara bebas, sehingga dengan inokulasi
{penularan} bakteri tersebut ke dalam tanaman akan dapaﬁ
lebih memacu pertumbuhan tanaman (Anonim, 17289).

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa pemupukan TSP
dengan dosis 1,5 gram per 10 Kg tanah memberikan pengaruh
yang lebih baik terhbhadap pertumbuhan dan produksi kedelal
dibanding dosis 0,5 dan 1,0 gram TSP per 10 Kg tanah
atauw dengan kontrol (tanpa pupuk). Hal ini mungkin di-
sebabkan karena tanah yang digunakan ssbagai media tanam
dalam percobaan ini kurang mengandung unsur P sehingga
pemupukan unsur P (TSP) dengan dosis yang lebih tinggi
akan mamberikan respon yang nyata terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman. Menurut Sri Najiyati dan  Danarti




(1992), pengaruh pemupukan P tidak begitu nyata jika di-
lakukan pada tanah—tanah yang memiliki‘kéhdhﬁgan P~ yang
relat&f tinggi tetapi sebaliknya akan éangat"‘nyéta
pengaruhnya Jika dilakukan pada tanah—tanah vang miskin
akan unsur fostor. Tanaman kedelai membutubhkan unsur P
vang relatif lebih tinggi sebab akan digunabkan untuk pem—
‘bentukan bunga, "‘polong dan pengizian polong dengan biji.
Inilay yang mungkin menyebabkan tanaman kedelai memberi-
Ran respon yang samakin besar dengan meningkatnya dosis P
yang diberikan. Menurut Suprapto (1992), tanaman kedelai
membutuhkan unsur P yang cukup tinggi terutama pada fase
pembuangaan dan pembentulkan polong. Perbandingan unsur
NPK yang dibutuhkan adslah 1 : 2 : 1.

Interaksi antara inokulasi dan pemupukan TSP  hanva
berpengaruh pada tinggi tanaman umur 8 minggu ‘setelah
tanam dan rata-rata bobot 100 biji kering. Tanam kedelai
pada umur 8 HMST merupakan fase peralihan “dari fase
végetatif ke Tase geneﬁétif sehingga pada fase ini per—
tumbuhan vegetatif berlangsung lebih lambat dan sebalik-—
nya fTase generatif akan berlangsung lebih cepat dan bahan
makanan akan lebih banyak digunakan untuk memacu Tase
generatif. Inokulasi legum (legin) akan memantapkan
tanaman untuk memasuki fase generatif, seshingga dengan
penambaban  pupuk TSP akan semakin memacu  pertumbuhan
tanaman. Ukuran biji (bobot) 100 biji kRering juga akan
meningkat dan mendeakati potensi genetik varistas jika

tanaman mandapat unsur P tidak kuwrang dari  kebutuhannya.




Hal ini hanya mungkin dapat dicapai Jika pertumbuhan

tanaman berlangsung secara normal. Menurut Sri  Setyati

" ooa

(1987), Tase generatif pada E;naman didukung oleh Tase
vegetatif, jika pada fase vegetatif tanaman mendapat
tekanan misalnya unsur hara yang diperoleh kurang dari
kebutuhan, serangan hama dan penQakit, ataupun tekanan
olen kondisi iklim, maka hasil vang diperoleh juga
rolatif rendah.

Jumlah bintil akar yang terbentuk (nodul) 1iebih
banyak Jjika tidak diberikan pupuk TSP pada perlakuan
pemberian legin. Hal ini disebabkan Rarena proses pem—
hentukan bintil akar (nodulasi} hanya dipengaruhi oleh
ketersadiaan unsur nitrogen, sedangkan unsur P sangat
sedikit pengaruhnya.

Bintil akar pada tanaman legum hanya mungkin ter-—-
bentuk jika telah terjadi penambatan nitrogen sebab
bintil akar (nodul) sebenarnya merupakan tempat bakteri
rhisobium meletakkan dan membentuk koloni sehingga nodul
terbentuk jika dalam tanah terdapat bakteri tersebut

{(anonim, 198%9).




KESIMPULAN DAN SARAN

-  Kesimpulan Ly

Berdasarkan hasil praktek lapang, maka ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemupukan TSP dengan dosis 1,5 gram per 10 Xg +fanah
memberikan pengaruh yané lebih baik terhadap per-
tumbuhan dan produksi kedelai dibanding dosis vang
lebih rendah.

2. Inokulasi Legin memberikan pengaruh yvang lebih baik
terhadap nadulasi dan pertumbuhan kedelai dibanding
tanpa inokulasi legin.

3. Interaksi antara 1,5 gram TSP per 10 Kg tanah dengan
inokulasi legin cenderung memberikan pengarucuh yang
terbaik terhadap pertumbuban dan produksi kedelai.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan
bahwa = ‘

Untuk memperpoleh tingkat pertumbuhan dan produksi
yang baik, sebaiknya digunakan pupuk TSP dengan

dosis 1,3 gram per 10 Kg tanah.
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Tabel Lampiran la. BRata—-raita Tinggi Tanaman Kedelai pada
Limur 2 MST {(cm)

Kelompalk

Ferlahkuan Total Rerata
I II I11 v

NaPy 10,25 14,5Q 14,75 12,78 52,25 12,56

NoPy 13,00 17,795 14{§0 10,78 96,00 .. 14,00

NgPo 14,75 12,75 (16,75 15,50 99,75 14,94

NAE 3 15,75 15,50 18,75 ig,73 &8,75 17,19

Sub Total 53,75 40,50 44,75 57,75 238,75 -

N Py 13,75 15,50 14,25 12,75 56,25 14,06
NPy 14,50 15,75 15,75 12,50 58,50 14,62
MyPo 1%,78 17,2% 17,00 15,00 &£3,00 15,75
NyF= 16,28 15,75 18,7% 17,50 68,25 17,06

Sub Total 38,00 64,25 69,73 87,70 244,Q0 =

Total 112,00 124,75 130,50 115,50 482,75 -
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Tabel Lampiran ib. SGidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman
Kedelai Pada Umur 2 MST

Sumber F. Tabel
Keragaman DE JK KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok -~ * 3 26,90 8,97 15,46%% 3,16 5,09
Inchkulasi =~ 1 ° 2,67 2,67 4,60% 4,41 8,28
Acatksh 3 1,76 0,58 - - -

Dosis TSP (P)"- 3 57,15 19,04 &,45%% 3,14 5,09
Interaksi (NXP) 3 1,46 0,49 0,16%0 3,16 5,09

AcakRm i8 53,186 2,95 - - -

Total 31 143,08 = = n -

Keterangan : &n Rerpenoaruh Tidak Nyata

¥ = Berpengaruh Nyata
%% = Berpengaruh Sangat Myata
Kka = 0,08 %4

KKb 11,38 %
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Tabel Lampiran 2a. Rata—rata Tinggi Tanaman Kedelai pad
Umur 4 MST {cm}

- Kelompok

I aPerlakuan . Total Rerata

At 1 11 I11 IV
NaPo 21,00 23,25 21,25 20,50 84,00 21,50
NOPI 22,50 23,75 22,50 23,390 92,25 23,046
NgPo 23,75 21,25 23,75 24,50 93,25 23,31
MEF 3 23,78 24,007 25,75 25,50 99,00 24,75

Sub Total 21,00 92,28 93,25 34,00 370,50 -

Ny Pg 25,25 23,75 24,25 25,75 99,00 24,75
NPy 24,2% 27,00 26,50 26,25 104,00 26,75
MyPno 27,75 25,00 26,75 27,50 107,00 26,05
NP 28,75 29,25 30,00 29,5 117,50 29,37

Sub Totali0s,00 105,00 107,30 109,00 427,50 -

Total 197,00 197,25 200,75 203,00 778,00 -
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Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Rata—Rata Tinggi Tanaman
Kedelai Pada Umur 4 MST

Sumber F. Tabel
Keragaman DR J¥ KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 3 3,14 1,08  7,43%% 3,16 5,09
Inokulasi i 101,53 101,53 718,80%% 4,41 8,28
Acaka "3 0,42 0,14 - - -

Dosis TSP (P) 3 63,78 21,26 16,21%F 3,16 5,09
Interaksi (NXP) 3 3,27 1,09 0,83 - 35,18 5,09

AcakB ig 25,26 1,38 = - -

i

Total 1 195,75 - - - -

Rerpengaruh Tidak Myata
Rerpengaruh Sangat Myata
1,80 %

4,59 %

Keterangan : tn
%

¥ka

Kikb

B hnn
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Tabel Lampiran 3a. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pad
Umuyr & MST (cm?

Kelompok

Perlakuan Total Rerata
S ¢ I 11X v

NoPq 41,00 43,25 40,00 40,50 164,75 41,19

NP ¢ 43,00 41,7% 43,2% 42,50 170,50 42,62

NpFo 40,7% 44,00 44,25 4%,25 122,25 43,06

NP 45,50 - 44,25 44,75 43,50 178,00 44,50

Sub Total 170,25 173,25 172,25 169,75 485,50 -

Ny Pg 44,25 45,00 43,75 44,75 177,75 44,44
M{Py 46,00 44,75 44,7% 44,25 181,25 45,44
NyPo 46,75 46,00 16,50 45,50 184,75 44,19
NP 45,00 47,00 45,50 48,7% 186,25 46,56

Sub Total 182,00 182,75 180,50 185,25 730,50 -

Total 382,28 386,00 332,73 355,00 1.461,00 -
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Tabel Lampiran 3b., Sidik Ragam Rata—-Rata Tinggi Tanaman

Kedelai Pada Umw- & MBT

Sumber ) F. Tabel
Keragaman DR JK KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 3 1,20 0,40 0,31t 3,16 5,09
Inokulasi 1 63,28 52,28 49,94%% 4,41 8,28
Acaka X ,80 1,27 - - -
Dosics TSP (P) 3 31,17 10,39 7,60%% 3,146 5,09
Interaksi (NXP) 3 %,27 0,57 0,32t 3,16 5,09
AcakB 18 24,56 1,37 - - -
Total 31 125,75 -~ - - -

Keterangan : In Berpengaruh Tidak Nyata

¥¥ = Berpengaruh Sangat Myata
KKa = 2,83 %
KKkb = 2,64 % .




Tahbel Lampiran 4a.
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Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai pad
Umur 8 M8T {(cm)

Kelompokbhk

Perlakuan Total Ferata
I II III Iy

NaPa 44,73 48,75 45,25 45,00 185,73 44,44
MoP ¢ 92,7% 91,00 34,25 62,25 210,25 52,5%8
NoPo 33,25 96,25 56,75 G4, 50 220,7% G5,1%9
MaP= 54,75 55,50 546,00 57,00 226,25 G6,35
Sub Tetal 209,50 212,50 212,23 208,73 843,00 -
Ny ey 86,20 53,00 854,73 55,50 219,50 54,@?
MyPy 55,79 57,25 95,732 5&,00 225,75 54,44
by Po 58,75 87,75 556,25 97,00 339,75 57,44
NyPx &£1,25 &0,460 62,25 &9, 50 244,950 61,12
Sub Total 242,00 228,50 230,00 229,00 719,50 —
Total 441,50 441,00 442,23 437,75 1.762,50 -
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Tabel Lampiran 4b, Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman
Kedelzi Pada Umur B MST

Sumber . Tabel
Keragaman DR JK wT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 3 1,48 0,40 0,49t 3,18 5,09
Inckulasi 1 182,89 182,88 1g0,57%F 4,41 9,28
AcakaA 3 3,06 1,01 -~ 1 -
Dosis TSP (P) 3 284,73 94,91 =5,32%F 3,16 5,09
Interaksi (MXP) 3 41,29 13,76 g,z 3,16 5,09
BcakR 18 30,88 1,71 -~ - -
Total I1 544,30 = - - -~

Keterangan : tn Berpengaruh Tidak Nyata

%% = Berpengarith Sangat dMyata
K¥a = 1,82 %
FEkb = 2,37 %



Tabel lampiran Sa.
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Fata—ratza Jumlah Cabang Frodubktif

Tanaman Kedelati

Kelompoaolk

Perlakuan Totzl Rerata
I Iz IIX Iv
NGPQ 3,9 G,;8 3,8 a,8 24,1 5,02
MoP T, G,4 3,7 7b 24.2 & .00
NQPE 65,2 &,4 7.7 &LH,2 26,3 6,62
MoP= 7,1 &,7 6,8 5,5 26,8 5,70
S Total 25,1 23,0 23,4 25,1 101,656 -
NlPQ L,.b6 b,7 7.1 7,2 27 .6 6,90
Mlpi 7.2 7,8 7.2 &,0 28,9 722
Nlpz 7.8 7.3 7,4 &,7 29,2 7,30
M1P3 7,9 7,8 7,7 7.8 A0, 4 763
Sub Total 29,3 29,4 29,4 27,7 1148,3 -
°4,8 83,8 217,9 -

Total 54,9 54,4
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Tabel Lampiran Sbh. 8Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman
edelai Pada Umur 8 MST
Sumber F. Tabel
Keragaman DB JK KT F.Hit
0,08 0,01
Kelompok 3 0,09 0,03 0,12tn 3,16 5,09
Inphulasi k3 5,78 &,78 26,83** 4,41 8,28
AcakaAa 3 0,73 0,25 - = -
Dosis TSP (F) s 2,85 o,81 1,21 3,16 5,09
Interaksi (NXP) 3 0,25 009 O,ZOt“ 3,18 5.09
& ca kB i8 8,07 Q.48 - - -
Total 31 18,37 - - - -
Keterangan : tn = Rerpengarubh Tidak Myats
¥% = Berpgengaruhl Sangat Nyata
Kka = 7,34 %
KKkb = 2,85 7




Tabel Lampiran &a. FRata-rata Jumlah Rintil Akar Yang
Terbentulk FPada Tanaman Kedelail
Kelompok
Perilakuan Tetal Rerata
I Iz ITI iy

MaPao 4,00 4,00 T 00 Z,00 28,00 &, 50
WPy 6,00 2,00 4,00 2,00 20,00 o, 30
NpP o &, 00 0,00 &,00 &,00 18,400 4,30
MoFx %, 00 3,00 7,00 4,00 2L,00 2,25
Sub Total 235,00 Q.00 25,00 27,00 85,00 -
M4 Bpy 69,00 54,00 123,00 7,00 343,00 85,75
NPy 31,040 2,00 3,00 o%,00 297,40 54,28
M4Po o3, Qi 83,00 059,00 ° &1.00 206,00 &£4.00
MyP= S6,00 8&,00 74,00 TG00 294 .00 73,50

Sub Total 229,00 275,00 353,00 203,00 1.150,00 -

Tetal 252,00 284,00 J79,00 320,00 1,235,00 -
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Tabel Lampiran &b. Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Bintil
Akar Yang Terbentuk pada Tanaman

Kedelai
Sumber F. Tabel
Keragaman DR JK KT F.HiL
0,05 0,0%
Kelompok 3 1.111,84 370,61 1,21t 3,16 35,09
Inohulasi 1 35,444,53 35.444,53 116,19%% 4,41 g,28
Bcakbkh 3 915,10 305,05 -~ -~ -

Dosis TSP (F} 3 735,59 245,19  1,80%0 3,16 5,09
Interaksi (NYP) 3 534,35 178,12 1,31 3,18 35,09

Total 31 41.8897,72 = = - -

Keterangan : tn = Berpengaruh Tidak Nyata
¥*¥ = Berpengaruh Sangat byata
Kka = 4%,2% %
kit = 30,21 %
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata FPaniang Akar Tanaman
Kedelai

Kelompodkbk

Perlahuan Total EReratsx
I II ITI v

NOPQ 23,21 24,21 18,17 20,29 87,88 21,97
MaP ¢ 25,20 21,21 21,23 24,35 FL.B? 22,97
NaF o 20,18 25,27 28,21 22,27 95,925 23,99
NaP = 28,24 24,23 26,20 26,23 104,920 25,22
Sub Tetal 25,1 25.0 25,4 24,1 101,58 -
Ny Ppy 23,24 25,27 23,20 23,28 FE. 26 23,74
Py 23,24 24,25 2,7 24,80 97,08 24,25
MyPo 24,248 2%,21 26,25 25,20 100,90 258,22
N1P3 28.84 26 .23 27,00 2725 109,32 27,33
Sub Total 99,346 100,96 100,20 lﬂi,ﬁﬂ {02 ,22 -

Total 198,39 195,88 194,0f 194,55 792,84 -
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Tabel Lampiran 7b, Sidik Ragam Rata-Rata Paniang Akar
Tanaman Kedelai

Sumber -« Tabel
Keragaman DR et ®T F.Hit

0,05 0,01

1,43 0,47 0,33t0 3,16 5,09

Kelompok 3

Ingkulasi 1 14,58 14,58 10,?9** 4,41 8,28
Acalbk A F 4,08 1,30 - - -
Dosie TSP (F} 3 69,44 23,18 4,28* 3,18 5,09
Interaksi (MNXP} 3 0,351 Q,17 0,03t 3,18 5,0%
A ca kR e 97,35 53,41 - - -
Total 31 187,38 = - L -

I

Keterangan 3 tn Berpengarub Tidak hMyata

2% = Herpengaruh Sangat Nyata
¥ = Rerpengaruh bMyats

e = &,78 %

Kkl = 9,81 %
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Tabel Lampiran 8a. Rata-rata Jumlah Polong Tanaaan
Yedelad

Kelompodk

Perlakuan Total Rerata
I 11 IIT v

Mo Pg 37 35 37 38 147 346,75
MoP 3 39 38 40 39 156 39,00
MoFo 41 42 32 43 163 40,75
NaP 3 44 a5 43 178 43,75
Sub Total 140 159 161 161 &41 -

Ny Pq 41 40 T4z 39 162 40,50
NyPy 44 42 40 44 170 42,50
MqPo 45 47 a5 42 179 44,75
NP a7 LY aé a7 186 44,50
Sub Total 177 175 173 172 679 -

Total S57 334 334 333 1.333 -
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Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Fata-Rats Jumlah Folong
Tanamsn Kedelal

Sumbier F. Tabel
Y eragaman 1]=4 ar BT F.Hit

0,05 0,0t
Kelampok 3 1,12 0,37 0,34tn 3,16 5,09
Inckulasi 1 98,00 98,00 90,32%F 4,41 8,28
Acakah 3 3,25 1,08 - - -
Dosis TSP (P} 3 185,12 61,71 28,02%% 3,16 5,09
Interaksi (NXP) 3 1,78 0,58 0,260 3,16 5,09
AcakRB 18 39,63 2,20 - - -

A

Total 1 328,87 - - - -

Keterangan : tn Eerpengaruh Tidak Nyata

¥ = Herpengatrih Sangat Myata
KKa = 2,48 %
Kb =~ 3,588 %




a1

Tabel lampiran 2a. Rata-rata Bebot 100 BRiji Kering
Tanaman kKedelzai {(gram}

Kelompobh

FPerlakuan Tatal Rerata
I IX 1z v

NaPq 7,33 &,37 T 8,50 6,00 25,40 6,87

MoP 1 7 69 7 .00 7 .25 8,50 Q0,44 7,61

MaP o a,1it 8,75 7,88 9,43 34,17 8,54

MoPx3 7,87 8,45 8,27 9,65 36,24 9,08

Sub Total 33,20 S0, 87 29,90 33,4084 129,25 -

Ny Py 7,80 8,99 7,78 7,25 29,82 7,45
MPy 9,17 9,54 8,95 9,821 37,47 9,38
MyPo 7.3@ 10,37 10,38 10,04 40,32 10,08
NP i2,41 12,41 12,56 11,37 48,75 12,19

Sub Tatal 38,74 37,31 39,82 33,47 154,34 -

Total 71,946 &9 ,88 &9,72 72,03 283,61 -




a2

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Fata—-Rata Bobot 100 Riji
Kering Tanaman Kedelai

Sumbetr F. Tabel
Ketragaman DR JK KT F.Hit

< 0,05 0,01
Kelompok 3 0,61 0,20 0,270 3,168 5,09
Tnokulasi 1 26,48 26,48 37,75%% 4,41 8,28
Acakah 3 2,22 0,74 - = -
Dosis TSP (P) 3 54,88 18,16 5&,16%F 3.1 5,09

Interaksi (NXP) 3 5,45 1,82 5,63%F% 3,16 5,09

AcakB 18 .82 0,32 - . - -

Total X1 95,06 ~ - - -

Keterangan : &n Baerpengarubh Tidak Nyata

¥ = Berpengaruh Sangat Myata
K¥a = 9,71 %4
KKkb = 6,38 %




Tabel Lampiran 190a.

33

Feta-rata Robot Riji Kering Per

Tanaman (gram}

Kelompok

Ferlakuan Total Rerata
I IT" IIZ Iv

NQPO 8,38 5,59 7,21 5,84 29,10 7,27
Nopl 8,99 7,98 a,7a 9,24 34,91 a,73
NP o .97 11,82 F,67 11,40 42,856 10,74
N093 12,73 11,15 11,18 12,45 47,49 11,87
Suth Total 40,08 3?,44 6,74 40,13 154,36 -
NlPQ ?,59 8,379 <,30 8,48 36,25 ?,06
MgPq 12,10 12,02 10,74 12,95 47,81 11,9%
NLPE 12,646 14,52 14,21 12,65 54,14 13,53
M1P3 17.49 17,12 17,33 16,03 67,97 15,99
Sub Tet=zl 51,34 892,15 52,08 50,11 105,18 -
Total 21,89 29,59 88,82 0,24 350,54 -




54

Tabel Lampiran 10b, Sidik Ragam Rata-Rata Bobot Riiji
Per Tanaman

Sumber F. Tabel
Yeragaman DH Jic KT F.Hit

0,05 0,01
Kelompok 3 0,63 0,21 0,2s%0 3,16 5,09
Inokulasi 1 3,92 893,92 10&,22%% 4,41 8,28
B ca kAl 3 2,38 0,79 - - -
Dosis TSP (F) 3 169,86 56,33 74,41%% 3,16 5,09
Interaksi (NXF} 3 11,62 3,87 5,09% 3,16 5,09
AcakB 18 15,61 0,76 - - -
Total 3L 281,74 -~ - - -

Keterangan : tn Rerpengaruh Tidak Myats

% = Berpengaruh Sangat hMyata
¥ = RBerpengaruh Myata

Kika = 7,89 %

K¥bh = 7.74 %
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S5

Tabel Lampiran 11, Hzeil Analisa Sifat Kimia Tanah FPada
Lokas: Fenelitian di Kompleks Balitan

Maros 199G.

Jenis kegiatan Nilai Kriteria
pH Ha0 G8,3 MNeti-al
C Organik {4} 2,6 Rendah
M Total (%) 0,21 Rendah
Po0g {(PPM} ig Rendah
ko0 (PP} 21 Rendah
KTK

Ca {me per 104G gram) 6,85 Rendah

Mg (me per 100 gram} 1,54 Rendah

Sumber : Stasiun Penelitian Tanah Maros, 1995

¥ Rerdasarkan Fenetapan Lembaga Penelitian Tanah
Bogor (LTP Bogor) dalam Szifuddin Sarief, 19846.
esuburan dan Pemupukan Tanah Pertanian. Pustaka
Buapa. Bandung.




